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PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS PESERTA DIDIK 
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20104040002 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis etno-RME pada budaya menara Kudus yang memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE 

(Analyze – Design – Develop – Implement – Evaluate). Subjek uji coba produk 

untuk penilaian validitas LKPD terdiri dari lima ahli, sedangkan subjek 

implementasi dalam pembelajaran adalah 2 kelompok siswa kelas IX SMP Nawa 

Kartika yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Instrumen yang 

digunakan berupa lembar pedoman observasi, lembar pedoman wawancara, lembar 

tes, lembar validasi LKPD, lembar validasi RPP, lembar validasi instrumen tes, 

angket respon pendidik, dan angket respon peserta didik. Teknik analisis data 

berupa analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis kevalidan, 

kepraktisan dan keefektifan produk. Berdasarkan hasil dan analisis data diperoleh 

kesimpulan bahwa kualitas LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid dengan 

presentase rata-rata sebesar 91,54%. Respon peserta didik terhadap pembelajaran 

menggunakan LKPD ini memperoleh persentase nilai rata-rata 89% sehingga 

LKPD ini dinyatakan praktis. Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah diperoleh persentase ketuntasan peserta didik kelas eksperimen sebesar 

75% dan rata-rata posttest kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol 

sehingga LKPD dinyatakan efektif.  

 

Kata Kunci: LKPD, etno-RME, kemampuan pemecahan masalah matematis
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan bidang keilmuan yang menjadi dasar 

perkembangan teknologi modern serta memiliki peran penting dalam bidang 

pendidikan (Asdar dkk., 2021). Matematika adalah mata pelajaran yang 

penting bagi peserta didik karena matematika akan membantu peserta didik 

dalam pemecahan masalah sehari-hari (Arsana dkk., 2019). Untuk menguasai 

dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan pemahaman 

matematika yang kuat (Aledya, 2019). Pemahaman peserta didik mengenai 

sains dan matematika sejak dini adalah hal penting dalam menghadapi 

tantangan kehidupan di era-modern abad 21 (Nurhidayah & Wangid, 2020). 

Mengingat pentingnya peranan matematika, maka diperlukan pembelajaran 

matematika yang efektif. Salah satu potensi yang mendukung adanya 

pembelajaran matematika yang efektif adalah kemampuan matematis peserta 

didik yang baik. Oleh karena itu diperlukan pengembangan kemampuan 

matematis pada peserta didik. 

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) tahun 2000 

menetapkan lima kemampuan matematis dalam pembelajaran matematika. 

Kelima kemampuan ini merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh 

siswa setelah belajar matematika. Kemampuan tersebut yaitu penalaran 

matematis, representasi matematis, koneksi matematis, komunikasi 

matematis, dan pemecahan masalah matematis (Bahar dkk., 2020). 
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Peserta didik dituntut untuk mengembangkan kemampuan 

matematisnya agar mampu berpikir kritis, logis, analitis, dan sistematis dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang dihadapinya. Kemampuan 

matematis merupakan kemampuan atau kecakapan peserta didik yang 

diperlukan dalam mencari solusi atau menghadapi, 

memecahkan/menyelesaikan masalah matematika (Suciati dkk., 2021). Salah 

satu kemampuan matematis yang harus dikembangkan peserta didik adalah 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan 

kognitif tingkat tinggi yang memungkinkan peserta didik memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan (Helmi dkk., 2017; Ismail dkk., 2022). 

Kemampuan pemecahan masalah matematis harus dimiliki oleh siswa karena 

kemampuan ini merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran 

matematika (NCTM, 2000). Pentingnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis dalam pembelajaran matematika dapat dilihat dari rumusan 

kurikulum di berbagai negara menempatkan pengembangan keterampilan 

memecahkan masalah sebagai salah satu prioritas pengembangan 

(Sabaruddin, 2019). Pemecahan masalah matematis adalah tujuan 

pembelajaran matematika dan dianggap sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari pembelajaran matematika (NCTM, 2000). Kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang baik akan menunjang keberhasilan 

dalam pembelajaran matematika (Siregar dkk., 2023).  
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Berdasarkan hasil penilaian PISA (Programme for International 

Student Assessment) tahun 2022 mengenai kemampuan matematika, 

Indonesia mengalami penurunan skor. Skor pada literasi matematika tahun 

2022 yaitu 366 sedangkan  skor literasi matematika pada tahun 2018 yaitu 

379 poin. Hal tersebut menunjukkan bahwa Indonesia mengalami penurunan 

poin mengenai kemampuan matematika (OECD, 2022). Kemampuan 

pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah (Shofa dkk., 2023). Dalam 

menghadapi masalah matematis, siswa cenderung menghafal konsep 

matematika dan definisi tanpa memahami maksud masalah (Hendriana, 2012; 

Shofa dkk., 2023). Kecenderungan tersebut dapat menyebabkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika kurang baik (Shofa dkk., 2023).  

Penurunan kemampuan matematis siswa tersebut dapat terjadi 

dikarenakan beberapa penyebab. Penyebab rendahnya kemampuan 

pemecahan materi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah siswa 

lebih banyak diberikan informasi materi dibandingkan aktivitas berfikir untuk 

memecahkan masalah matematis siswa (Febriani dkk., 2019). Rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa disebabkan pada 

umumnya siswa belum memahami masalah yang disajikan karena siswa 

terbiasa dalam mengerjakan soal-soal rutin (Novitasari & Wilujeng, 2018; 

Saripudin, 2021). 

Kasus rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

ditemukan tersebar di Indonesia, salah satunya yaitu kota Kudus. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh (Shofa dkk., 2023), sebagian besar siswa 
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Kudus kesusahan mengidentifikasi apa yang diketahui atau yang ditanya, 

kesulitan menentukan strategi serta memecahkan masalah, serta menuliskan 

kesimpulan dari pemecahan masalah. Faktor yang menyebabkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa belum baik yaitu siswa kurang memahami materi 

yang diberikan oleh guru, kesalahan dalam penggunaan rumus, dan kesalahan 

dalam menghitung (Ulya dkk., 2023).  

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor eksternal dan internal dari guru 

dan siswa. Faktor eksternal dari guru yaitu metode dan bahan ajar yang 

digunakan saat pembelajaran.  Berdasarkan penyebab tersebut, perlu adanya 

bahan ajar pembelajaran yang memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Bahan ajar merupakan semua bahan meliputi informasi, 

teks, atau alat yang disusun sistematis yang menampilkan kompetensi yang 

akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran 

(Hidayati dkk., 2019). Menurut Sukandra dkk (2022) bahan ajar yang 

digunakan sekolah masih dominan menggunakan pendekatan konvensional 

dan kurang menarik bagi siswa. Oleh sebab itu, guru sebagai fasilitator 

pendidikan dapat mengembangkan bahan ajar yang memfasilitasi 

kemampuan matematis siswa.  

Bahan ajar dapat dibuat oleh guru dan kontennya disesuaikan 

kebutuhan siswa dalam rangka mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 

(Depdiknas, 2014). Pembuatan bahan ajar matematika adalah salah satu 

bentuk kompetensi pedagogi guru. Guru diharuskan memiliki kemampuan 
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dalam mengembangkan bahan ajar yang variatif, inovatif, dan menarik sesuai 

dengan kondisi siswa yang diampunya (Ianah & Raharjo, 2014; Muharni 

dkk., 2021). Fakta di lapangan, guru masih menggunakan bahan ajar 

matematika yang belum sepenuhnya memfasilitasi kemampuan pemecahan 

masalah matematis.  

Bahan ajar yang dapat memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah bahan ajar yang memberikan permasalahan-permasalahan 

kontekstual atau yang menggunakan masalah di awal pembelajarannya 

(Kharisma & Sugiman, 2017). Bahan ajar yang dibutuhkan dalam 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis adalah bahan ajar 

yang berbasis pada pengalaman realistik. Hal ini dikarenakan kemampuan 

pemecahan masalah erat kaitannya dengan masalah-masalah dalam 

kehidupan sehari hari. Masalah-masalah nyata yang sesuai dengan 

lingkungan dan karakteristik peserta didik dapat dijadikan sebagai titik awal 

pengembangan ide dan konsep matematika (Yanti dkk., 2022). Pembelajaran 

matematika hendaknya dihubungkan dengan pengalaman hidup siswa yang 

sebenarnya sehingga apa yang dipelajari dapat memperoleh makna dan 

dirasakan mempunyai penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari 

(Maryani dkk., 2023). Salah satu bahan ajar yang mempunyai manfaat dalam 

penerapan dalam kehidupan sehari hari siswa adalah Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD).  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan ajar yang berisi 

materi ringkasan, petunjuk–petunjuk pelaksanaan yang harus dikerjakan oleh 
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peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai (Prastowo, 

2011; Yanti dkk., 2022). LKPD dapat menjadi sarana dalam mendukung guru 

menyampaikan materi melalui pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan (Anggreani, 2021). Pengembangan bahan ajar LKPD harus 

memperhatikan kemampuan pemecahan masalah peserta didik, khususnya 

pada jenjang sekolah menengah pertama karena sebagian besar peserta didik 

masih berfikir secara konkrit. Kesulitan yang dialami peserta didik dalam 

pembelajaran matematika salah satunya karena ruang lingkup materi 

matematika jarang diaplikasikan pada kehidupan nyata yang dialami oleh 

peserta didik (Siregar dkk., 2023). Dengan adanya analisis kesulitan tersebut, 

LKPD menjadi bahan ajar yang menghadirkan materi matematika yang sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari siswa.  

Salah satu pendekatan yang berkaitan langsung dengan masalah 

realistik adalah Realistic Mathematic Education (RME). Zulhendri (2019) 

menjelaskan bahwa RME adalah pendekatan pengajaran yang bertitik tolak 

dari hal-hal yang real bagi siswa/ menekankan keterampilan proses 

mengerjakan matematika, berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi 

dengan teman sekelas sehingga siswa dapat menemukan matematika sendiri 

(Siregar dkk., 2023). Pendekatan pengajaran Realistic Mathematics 

Education (RME) mengutamakan pemanfaatan konteks yang autentik dan 

relevan untuk melibatkan siswa. Ini memberi penekanan kuat pada 

pengembangan keterampilan proses, seperti pemecahan masalah matematika, 

diskusi kolaboratif, dan perdebatan antar teman sejawat. Dengan menerapkan 
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pendekatan ini, siswa didorong untuk secara aktif mengonstruksi 

pengetahuan matematikanya sendiri dibandingkan secara pasif menerima 

informasi dari guru. Tujuan akhir RME adalah membantu siswa menjadi 

pemecah masalah yang dapat bekerja sendiri maupun dalam tim dengan 

menggunakan pengetahuan dan kemampuan matematika yang telah mereka 

peroleh (Maryani dkk., 2023). 

Pendekatan RME diperkuat dengan adanya konteks lain yang dekat 

dengan kehidupan siswa. Konteks lain yang sesuai dengan kriteria tersebut 

adalah budaya lokal siswa. Penguatan basis RME pada bahan ajar dapat 

dilakukan dengan menambahkan konteks yang dibangun atas budaya siswa. 

Budaya lokal dapat menjadi konteks pada bahan ajar terkait penerapan konsep 

dan prinsip matematika. Hal ini dikarenakan hubungan matematika dan 

budaya lebih dapat dipahami, pandangan siswa mengenai matematika dapat 

lebih sesuai, dan matematika dapat lebih mudah dipahami karena tidak lagi 

dipandang sebagai sesuatu yang tidak dikenal masyarakat (Putri, 2017). 

Pembelajaran berbasis RME dengan konteks etnomatematika dinamakan 

etno-RME (Prahmana, 2022). 

Pada pendekatan etno-RME, budaya lokal siswa berperan sebagai 

konteks atau starting point dalam pembelajaran. Nilai-nilai budaya tersebut 

akan membentuk karakter siswa dan memupuk etika siswa sebagai pengguna 

matematika agar ilmu yang siswa miliki dapat digunakan untuk kemanfaatan 

hidupnya (Prahmana, 2022; Rosa & Orey, 2010). Budaya yang dapat 

dikembangkan dalam basis etno-RME adalah budaya yang  kental dan 
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bermakna bagi siswa. Budaya tersebut juga harus diketahui dan diamati 

sendiri oleh siswa. Salah satu budaya yang dekat hubungannya dengan siswa 

serta dimasukkan ke dalam kegiatan sekolah adalah budaya Kudus.  

Kudus merupakan kota yang bernilai tinggi dengan adat dan istiadat 

yang mencerminkan kearifan lokal yang beraneka ragam, serta sangat kaya 

akan budaya (Nurus Sa’adah dkk., 2021). Dewasa ini para pakar keilmuan 

matematika mengembangkan metode dan pendekatan baru dalam upaya 

membumikan matematika pada realitas kehidupan sosial yakni matematika 

berbasis kearifan lokal  (Laurens, 2017; Rahmawati dkk., 2021). Kearifan 

lokal adalah salah satu ide memadukan pembelajaran matematika dengan 

budaya sehingga akan tercipta pembelajaran yang bermakna dan pemahaman 

peserta didik akan lebih maksimal (Rahmawati dkk., 2021). Konsep 

matematika di kehidupan sehari-hari dapat dilihat dari hasil budaya seperti 

hidup rukun, harmonis, damai, dan toleran berdasarkan atas semangat 

multikulturalisme di Kabupaten Kudus (Rahmawati dkk., 2021). Bentuk 

multikulturalisme yang terdapat di Kudus adalah menara Kudus.  

Menara Kudus adalah salah satu bentuk kebudayaan Kudus yang masih 

lekat pada masyarakat. Masjid ini memiliki nilai historis tinggi. Bentuk 

menara Kudus yang memiliki banyak bentuk candi dan bangunan yang mirip 

dengan budaya hindu menjadikan menara Kudus memiliki banyak unsur 

budaya di dalamnya. Makam Sunan Kudus menjadikan menara Kudus sakral 

sehingga menara Kudus menjadi tempat rutinan kunjungan para siswa 

sekolah di sekitar kawasan menara Kudus. Berbagai uraian tersebut menjadi 



9 
 

 

 

potensi untuk mengembangkan bahan ajar berbasis RME dengan konteks 

menara Kudus. Salah satu materi matematika yang dapat dikembangkan 

dengan menggunakan pendekatan etnomatematika pada menara Kudus yaitu 

materi transformasi geometri karena sisi keunikan menara Kudus terdapat 

pada bentuk fisik dan filosofi budaya di dalamnya.  

Transformasi Geometri merupakan salah satu materi matematika dalam 

kurikulum 2013 di jenjang sekolah menengah. Materi transformasi geometri 

adalah salah satu materi yang penting dipahami oleh siswa. Materi 

transformasi geometri masih kurang dikuasai oleh sebagian besar siswa 

(Putri, 2022). Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

transformasi meliputi translasi, refleksi, rotasi dan kombinasi transformasi 

tersebut (Albab dkk., 2020). Selain itu, siswa juga kurang dalam pemahaman 

mengenai bagaimana suatu bangun direfleksikan atau dicerminkan. Materi 

transformasi geometri juga salah satu materi matematika yang erat kaitannya 

dengan objek menara Kudus. Potensi adanya budaya menara Kudus tersebut 

dapat menjadi satu bahan ajar yang dapat memfasilitasi siswa untuk 

memecahkan masalah terkait transformasi geometri.  

Melalui uraian-uraian di atas, maka peneliti berupaya untuk 

mengembangkan sebuah LKPD  yang di dalamnya berkarakteristik budaya 

Menara Kudus berbasis etno-RME pada siswa di daerah Kudus yang 

bertujuan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Bahan ajar berbasis etno-RME yang menggunakan menara Kudus  sebagai 

budaya lokal dapat digunakan dalam pembelajaran matematika. Pendekatan 
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Etno-RME merupakan kolaborasi antara pendekatan RME dengan konteks 

etnomatematika. Pendekatan Etno-RME yang melibatkan budaya lokal akan 

menjadikan pembelajaran yang menarik sehingga membuat peserta didik 

lebih berkesan (Sudarmin dkk., 2019). Pembelajaran yang terintegrasi dengan 

budaya pada menara Kudus dan bidang RME dapat menjadi suatu inovasi 

sehingga suatu budaya dapat dipandang dari sisi matematis. 

Melalui pengembangan ini, materi transformasi geometri akan dibahas 

secara lebih detail dengan menggunakan konteks yang sangat akrab oleh 

budaya siswa yaitu budaya menara Kudus. Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul ” Pengembangan Bahan 

Ajar Berbasis etno-RME pada Budaya Menara Kudus dalam Memfasilitasi 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis etno-RME 

pada budaya menara Kudus yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif? ” 

C. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan pengembangan ini adalah mengembangkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis etno-RME pada budaya menara Kudus 

yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

 



11 
 

 

 

D. Spesifikasi Produk 

Produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah lembar kerja 

peserta didik (LKPD) matematika kelas IX SMP/MTs pada materi 

transformasi geometri berbasis etno-RME dengan spesifikasi produk sebagai 

berikut: 

1. LKPD berbasis etno-RME dicetak menggunakan kertas A4 (21 cm x 29,7 

cm) dengan tipografi penulisan menggunakan huruf Times New Roman 

ukuran 12 pt dan 16 pt disesuaikan dengan kebutuhan.  

2. LKPD berbasis etno-RME ini berisi kegiatan yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik dan soal-soal latihan yang memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik.  

3. LKPD yang dikembangkan yaitu materi transformasi geometri kelas IX 

4. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 

5. LKPD ini terdiri dari tiga bagian dan memuat beberapa komponen yaitu: 

a. Pendahuluan 

1) Kata Pengantar 

2) Daftar isi 

3) Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi  

b. Materi Inti 

1) Pembahasan materi  

2) Latihan soal 

c. Penutup/ Evaluasi 
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E. Kriteria Ketercapaian Produk 

LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif. LKPD dinyatakan valid apabila hasil penelitian oleh ahli 

mendapatkan nilai validasi dengan persentase lebih dari 70,00%. LKPD 

dinyatakan praktis apabila respon yang diberikan oleh guru dan peserta didik 

mendapat nilai respon lebih dari 70,00%. Pada uji efektifitas digunakan dua 

kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen adalah 

kelas yang menggunakan LKPD berbasis etno-RME sedangkan kelas kontrol 

adalah kelas yang menggunakan LKPD dari sekolah. LKPD dikatakan efektif 

apabila ≥ 60% peserta didik mendapatkan hasil belajar diatas nilai 75 (KKM) 

dan rata rata kelas eksperimen lebih besar daripada rata-rata kelas kontrol. 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang diperoleh dari pengembangan LKPD ini adalah :  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan secara teoritis mampu 

memberikan kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama 

dalam memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dan pengembangan pendekatan etno-RME. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Dengan menggunakan LKPD diharapkan peserta didik dapat: 

1) Menjadi LKPD penunjang dalam mempelajari mata pelajaran 

matematika materi transformasi geometri. 
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2) Meningkatkan minat belajar peserta didik dalam mempelajari materi 

transformasi geometri. 

3) Memperkuat budaya lokal dan integrasi matematika pada peserta 

didik. 

b. Bagi Guru  

Diharapkan LKPD etno-RME dapat memberikan alternatif 

LKPD berbasis etno-RME yang dapat digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran pada materi transformasi geometri untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik. 

c. Bagi Peneliti 

Diharapkan adanya pengembangan LKPD etno-RME dapat 

mengaplikasikan ilmu pembelajaran yang didapatkan selama 

perkuliahan dan menambah wawasan penelitian mengenai 

pengembangan LKPD matematika.  

G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan adalah anggapan dasar yang digunakan sebagai 

landasan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian 

pengembangan. Asumsi pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Para ahli memiliki pengalaman dan kompeten dalam bidang 

matematika, media pembelajaran, pengembangan LKPD, pendekatan 
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etnomatematika dan RME serta materi transformasi geometri pada 

materi transformasi geometri. 

2. Seluruh pengambilan data pada penelitian ini menggambarkan keadaan 

yang sebenar-benarnya, tanpa direkayasa, paksaan, atau pengaruh dari 

pihak manapun. 

3. Guru memiliki kemampuan untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik dengan pendekatan etno-

RME. 

4. Guru mengajarkan materi transformasi geometri sesuai dengan 

prosedur etno-RME. 

5. Siswa mengikuti pembelajaran dengan prosedur etno-RME sesuai 

instruksi guru. 

H. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti perlu mempersempit ruang lingkup dari 

penelitian. Peneliti memberi batasan masalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD berbasis etno-RME digunakan pada materi 

transformasi  geometri kelas IX. 

2. Uji validitas dan praktis oleh tim ahli yang diakui secara akademik. 

3. LKPD berbasis etno-RME dilakukan pada materi transformasi 

geometri kelas IX dengan rincian sebagai berikut: 

Kompetensi Dasar 

3.5. Menjelaskan transformasi geometri yang dihubungkan 

dengan masalah kontekstual 
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4.5. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

transformasi geometri 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5.1 Menjelaskan konsep translasi 

3.5.2 Mengkaitkan konsep translasi dalam kehidupan sehari hari 

3.5.3 Menjelaskan konsep refleksi 

3.5.4 Membandingkan macam-macam refleksi 

3.5.5 Mengkaitkan konsep refleksi dalam kehidupan sehari hari 

4.5.1 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan 

dengan konsep translasi 

4.5.2 Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan 

dengan konsep  refleksi 

4.5.3 Menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan 

macam-macam refleksi 

I. Definisi Operasional 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Lembar Kerja Peserta Didik adalah lembaran yang memuat pokok bahasan 

serta terdapat pedoman dalam mengerjakan tugas yang bertujuan untuk 

memberikan pengetahuan serta keterampilan bagi peserta didik dalam 

menguasai materi pelajaran dengan baik. 

2. Etno-RME adalah pendekatan pembelajaran yang terdiri dari Realistik 

Mathematic Education dan konteks etnomatematika dimana benda-benda 
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konkret berperan sebagai konteks atau starting point dalam pembelajaran 

dan budaya lokal berperan untuk dikontekstualkan pada pembelajaran. 

3. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan individu untuk 

melakukan perencanaan strategi, pembangunan pengetahuan, dan 

merefleksikan proses dengan tujuan menyelesaikan suatu masalah. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research 

and Development/ R&D) yang menghasilkan produk Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis etno-RME untuk memfasilitasi kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi transformasi geometri. Model 

penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang terdiri 

dari lima tahap pengembangan, yaitu Analyze (Analisis), Design (Desain), 

Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi), dan Evaluate  

(Evaluasi). Kelima tahapan tersebut sudah dilakukan pada penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis etno-RME pada 

materi bangun transformasi geometri yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria  kelayakan yaitu valid, praktis, dan efektif.  

Kevalidan LKPD yang diperoleh dari penilaian validator ahli 

menunjukkan kriteria “sangat valid” dengan persentase rata-rata keseluruhan 

sebesar 91,54%. Hasil tersebut sudah memenuhi kriteria minimal “valid” 

yang harus dicapai sehingga LKPD dinyatakan valid.  

Kepraktisan LKPD berdasarkan respon pendidik dan peserta didik 

terhadap LKPD menunjukkan kriteria “sangat praktis” dengan perolehan 

persentase rata-rata sebesar 90% dari pendidik dan 89% dari peserta didik.  

Hasil tersebut telah memenuhi kriteria minimal “praktis” untuk dapat 

dinyatakan praktis dalam penelitian ini, sehingga LKPD yang dikembangkan 

dinyatakan praktis.  
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Keefektifan LKPD ditentukan berdasarkan hasil tes pretest dan posttest 

kelas kontrol dan eksperimen. Peserta didik yang tuntas KKM yaitu sebanyak 

75% dari jumlah peserta didik kelas eksperimen. Dikarenakan persentase 

ketuntasan peserta didik lebih dari 60% maka LKPD dapat dikatakan efektif. 

Keefektifan LKPD juga dapat dilihat dari rata-rata kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen dimana nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih dari 

nilai rata-rata kelompok kontrol. Hasil menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

kelas eksperimen yaitu 80 sedangkan nilai rata-rata kelas kntrol adalah 71,1. 

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa rata-rata nilai kelas 

eksperimen lebih dari rata-rata nilai kontrol.  

B. Saran 

Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian yang 

telah dilakukan adalah sebagai berikut. 

1. Saran Pemanfaatan  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis etno-RME untuk 

memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah matematis diharapkan 

dapat digunakan dalam pembelajaran matematika pada materi 

transformasi geometri karena telah diuji valid, praktis, dan efektif. 

Penggunaan LKPD sebaiknya didukung dengan pendidik yang 

mengetahui durasi waktu setiap model RME yang dilakukan peserta didik. 

Peserta didik juga dapat menggunakan LKPD berbasis etno-RME sesuai 

dengan arahan dari pendidik agar hasil pembelajaran akan terjadi dengan 

baik.  
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2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut 

a. Disarankan untuk pengembangan selanjutnya agar lebih diatur 

terkait durasi waktu pemodelan RME. Pemodelan formal 

matematika dapat diberikan durasi waktu yang lebih banyak 

daripada model of dan model for. Matematisasi vertikal harus lebih 

banyak pendampingan dari pendidik agar peserta didik tidak 

mengalami miskonsepsi konsep matematika. 

b. Disarankan untuk pengembangan selanjutnya agar pendidik lebih 

melakukan pendampingan ketika peserta didik melakukan model of, 

model for, matematisasi horizontal, dan matematisasi vertikal. 

Pendidik dapat memberikan pertanyaan terkait budaya menara 

Kudus untuk memancing model of pada peserta didik. Dalam 

pergeseran model of pada model for, pendidik dapat mengingatkan 

kembali terkait koordinat kartesius agar peserta didik tidak salah 

menggunakan koordinat kartesius yang sudah disediakan pada 

LKPD. 
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